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RINGKASAN 

Pisang adalah buah tropis populer yang banyak dikonsumsi, dengan 

Indonesia sebagai salah satu penghasil terbesar di dunia. Pada tahun 2023, produksi 

pisang di Indonesia mencapai 9,60 juta ton, naik 9,79% dari tahun sebelumnya. 

Pisang kepok, yang berasal dari Asia Tenggara, kaya akan nutrisi namun memiliki 

masa simpan pendek karena sifat klimateriknya. Untuk memperpanjang umur 

simpan, produksi etilen perlu dihentikan dengan teknik seperti pengemasan, 

penggunaan antimikroba, dan ethylene scavenger. Kalium permanganat (KMnO4) 

dan kitosan digunakan sebagai penyerap etilen. Penelitian pengaplikasian Ethylene 

Scavenger berbahan dasar Kalium permanganat, tanah liat, dan kitosan pada buah 

pisang kepok (Musa Acuminata) konsentrasi control, 20 g, 30 g, 40 g, dan 50 g 

dengan tahapan selama 3, 6, 9, dan 12 hari. Penelitian menunjukkan bahwa 

kombinasi 20g KMnO4 dan tanah liat dapat memperpanjang umur simpan pisang 

kepok hingga 32 hari, lebih lama dibandingkan kontrol. Hasil terbaik dari penelitian 

ini adalah menggunakan 20g KMnO4 dan tanah liat yang dapat mempertahankan 

kualitas dan masa simpan pisang kepok selama 32 hari. 

 

Kata Kunci: ethylene scavenger, kitosan, KMnO4, pisang kepok, tanah liat  
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SUMMARY 

Bananas are a popular tropical fruit that is widely consumed, with Indonesia 

being one of the largest producers in the world. In 2023, banana production in 

Indonesia reached 9.60 million tons, up 9.79% from the previous year. Kepok 

banana, native to Southeast Asia, is rich in nutrients but has a short shelf life due 

to its climatic nature. To extend shelf life, ethylene production needs to be stopped 

by techniques such as packaging, use of antimicrobials, and ethylene scavengers. 

kalium permanganate (KMnO4) and chitosan are used as ethylene scavengers. 

Research on the application of ethylene scavenger based on potassium 

permanganate, clay, and chitosan on kepok banana (Musa acuminata) fruit at 

control concentration, 20 g, 30 g, 40 g, and 50 g with stages for 3, 6, 9, and 12 days. 

The study showed that the combination of 20g KMnO4 and clay can extend the shelf 

life of kepok banana up to 32 days, longer than the control. The best result of this 

research is using 20g KMnO4 and clay which can maintain the quality and shelf 

life of kepok banana for 32 days. 

 

keyword: chitosan, clay, ethylene scavenger, kepok banana, KMnO4  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pisang adalah salah satu buah tropis yang paling populer dan banyak 

dikonsumsi masyarakat Indonesia. Indonesia merupakan salah satu negara 

penghasil pisang terbesar di dunia. Menurut Badan Pusat Statistik (2023) mencatat 

bahwa produksi pisang di Indonesia mencapai 9,60 juta ton, menunjukkan 

peningkatan sebesar 9,79% dibandingkan tahun sebelumnya yang mencapai 8,74 

juta ton pada tahun 2022  [1]. Pisang adalah komoditas hortikultura penting dan 

memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Pisang dengan nama latin Musa Acuminata 

atau pisang kepok merupakan salah satu varietas pisang plantain, yang memiliki 

kandungan pati tinggi dan kadar gula lebih rendah dibandingkan dengan jenis 

pisang banana [2]. Pisang kepok banyak dikonsumsi semua kalangan masyarakat 

Indonesia karena kaya akan kandungan zat gizi yang baik. Pada buah ini memiliki 

daging yang tebal dan rasa yang enak, buah ini memiliki banyak manfaat untuk 

kesehatan yang berasal dari nutrisi [3].  Pisang kepok termasuk dalam tumbuhan 

tropis berasal dari Asia Tenggara dan menyebar ke wilayah timur melalui Samudra 

Pasifik hingga ke Hawai. 

Pisang kepok memiliki masa simpan yang pendek dan mudah sekali 

membusuk, karakteristik ini dinamakan klimaterik. Buah klimaterik merupakan 

jenis buah dengan laju respirasi yang tinggi dan produksi etilen yang terus 

meningkat setelah panen, sehingga akibat yang ditimbulka ialah perubahan fisik 

maupun kimia dari pisang itu sendiri dan buah akan terus mengalami proses 

pematangan serta memiliki umur simpan yang lebih pendek [4]. Selama respirasi, 

buah mengalami pematangan yang kemudian diikuti oleh pembusukan [5]. Setelah 

dipanen, buah pisang mengalami perubahan fisik dan kimia seperti penurunan 

berat, umur simpan, perubahan kadar air, pH, padatan terlarut, dan organoleptik. 

Oleh karena itu, untuk mempertahankan daya simpan pisang kepok, perlu menekan 

produksi etilen. Etilen merupakan senyawa yang mudah menguap dan berperan 

sebagai hormon krusial dalam proses pematangan [6]. Gas etilen ini memicu 
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perubahan fisiologis dan biokimia seperti perubahan warna kulit, tekstur buah, dan 

rasa yang menyebabkan pisang kepok menjadi busuk.  

Menghambat pemasakan dari pisang kepok dapat dilakukan dengan 

beberapa cara yaitu dengan teknik pengemasan, penggunaan antimikroba, 

pengaturan suhu penyimpanan, penyimpanan MAP (Modified Atmosphere 

Packaging), penggunaan ethylene scavenger, dan kombinasi berbagai cara diatas. 

Scavenger dapat diartikan sebagai pemulungan atau penyerapan maka, etilen 

scavenger adalah senyawa yang dapat menyerap, menonaktifkan gas etilen, dan 

mengendalikan udara disekitar produk dengan memasukkan bahan tambahan 

seperti Kalium Permanganat. Kalium permanganat (KMnO4) adalah senyawa 

kimia aktif yang berfungsi sebagai oksidan etilen untuk memperlambat pematangan 

buah pisang kepok. Penggunaan KMnO4 secara langsung tidak dianjurkan karena 

dapat menurunkan kualitas pisang melalui reaksi kimianya. Oleh karena itu, 

diperlukan material pembawa seperti tanah liat sebagai pengikat untuk mengatasi 

masalah ini [7]. Zat pembawa lain yang dapat menjadi adsorben yaitu kitosan. 

Kitosan merupakan senyawa turunan dari kitin yang terbuat dari bahan alami 

sehingga tidak membahayakan jika bersentuhan langsung dengan buah [8]. Maka 

dari itu kitosan dapat menjadi bahan penyerap yang tidak merusak dan mencemari 

pisang kepok. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan kalium permanganat (KMnO4), tanah liat, dan 

kitosan terhadap pisang kepok untuk mempertahankan masa simpan. Penelitian ini 

menggunakan variabel RAL (Rancangan Acak Lengkap) dan SPSS menggunakan 

metode one way annova. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka pemasalahan 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh penggunaan bahan kalium permanganat (KMnO4), tanah 

liat, dan kitosan sebagai bahan penyerap terhadap penundaan kematangan buah 

pisang kepok? 
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2. Bagaimana efektivitas konsentrasi penggunaan KMnO4 dan kitosan terhadap 

uji daya serap, susut bobot, kadar air, total padatan larutan, uji pH, dan uji 

organoleptik (tekstur, aroma, dan warna) dari pisang kepok? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan berdasarkan rumusan masalah diatas yaitu: 

1. Menentukan efektivitas penggunaan konsentrasi KMnO4 + tanah liat dan 

KMnO4 tanah liat + kitosan terhadap uji daya simpan pisang kepok 

2. Menganalisis optimalisasi uji daya simpan, uji susut bobot, uji kadar air, uji pH, 

uji total padatan terlarut, uji organoleptik mencakup warna, aroma, dan tekstur 

dari buah pisang kepok. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat yang diharapkan sebagai berikut: 

1. Mendapatkan formulasi kemasan aktif ethylene scavenger KMnO4 + tanah liat 

(clay) dan KMnO4 tanah liat + Kitosan konsnetrasi control, 20g, 30g, 40g, dan 

50g dengan tahapan selama 3, 6, 9, dan 12 hari. 

2. Mempertahankan kualitas buah pisang kepok karena penggunaan etilen 

scavenger dapat memperlambat proses pematangan dan daya simpan lebih 

lama. 

1.5 Batasan Penelitian 

1. Penelitian dilakukan di laboratorium kampus Politeknik Negeri Jakarta jurusan 

Teknik Grafika dan Penerbitan, Depok, Jawa Barat. 

2. Penelitian menggunakan pisang kepok (Musa Acuminata) dengan umur 2 hari 

setelah panen. 

3. Bahan ethylene scavenger menggunakan kalium permanganat (KMnO4), tanah 

liat, dan kitosan  

4. Pengujian mencakup faktor uji daya simpan, uji susut bobot, uji kadar air, uji 

total padatan larutan, uji pH, dan uji organoleptik (aroma, tekstur, dan warna) 

selama masa simpan 3, 6, 9, dan 12 hari.
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1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memuat uraian mengenai latar belakang dilakukannya penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi mengenai penjelasan singkat tentang tinjauan pustaka dan literatur-

literatur yang relevan atau terkait dengan penelitian yang sedang dilakukan. 

Menguraikan teori dan bahan penelitian yang ditemukan dalam referensi dari buku, 

jurnal, artikel, atau media lainnya yang akan menjadi dasar penyusunan skripsi. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan penjelasan secara menyeluruh tentang langkah-langkah dan 

metodologi penelitian serta informasi tentang tempat dan waktu pelaksanaan 

penelitian, alat dan  bahan yang digunakan, teknik pengumpulan data, rancangan 

penelitian, variabel penelitian, diagram alir penelitian, serta prosedur penelitian 

yang menjelaskan mengenai langkah-langkah dalam penelitian dan solusi potensial 

dalam tinjauan pustaka BAB II. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan hasil dari pengujian selama penelitian dengan menampilkan 

dalam bentuk grafik, tabel, dan gambar ataupun dalam bentuk lainnya. Terdapat 

juga pembahasan agar mempermudah pembaca dalam memahami isi dari grafik, 

tabel, dan gambar tersebut. Hasil yang sudah ada dibandingkan dengan hasil 

penelitian terdahulu agar penulis dapat melihat penelitian sejenis sebagai acuan 

penulisan. 

BAB V KESIMPULAN 

Bab ini menjelaskan kesimpulan dari hasil yang diperoleh dan dapat dijadikan 

jawaban dari tujuan penelitian skripsi ini. Terdapat juga saran dari penulis yang 

dibuat untuk mahasiswa/i dan peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian 

di bidang yang sama.
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian penggunaan kalium permanganat dan kitosan 

sebagai penyerap etilen pada buah pisang kepok dengan masa simpan suhu ruang 

dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Setelah dilakukan pengujian dengan penggunaan kalium permanganat, tanah 

liat, dan kitosan untuk mengukur mutu berdasarkan masa simpan 3, 6, 9, dan 12 

hari menghasilkan konsentrasi terbaik untuk mempertahankan kualitas dan 

masa simpan buah pisang kepok adalah 20g KMnO4 + Tanah Liat. Perlakuan 

tersebut dapat mempertahankan umur simpan selama 32 hari dan 

mempertahankan nilai organoleptik selama 12 hari dengan tidak mendapatkan 

nilai 1.  

2. Nilai optimal yang dihasilkan pada pengujian susut bobot, kadar air, TPT, dan 

uji pH antara konsentrasi KMnO4 + tanah liat dengan KMnO4 Tanah liat + 3g 

Kitosan yaitu konsentrasi 20g KMnO4 + Tanah liat. 

5.2 Saran 

 Pada penelitian dengan penggunaan kalium permanganat, tanah liat, dan 

kitosan ada beberapa aspek yang membuahkan hasil dengan baik seperti mutu dan 

umur simpan pada pisang kepok, namun ada juga beberapa hasil yang tidak tercapai 

oleh penulis pada penelitian ini. Maka dari itu, penulis memberikan saran yaitu: 

1. Pisang kepok yang digunakan ialah buah yang masih baru panen dengan tingkat 

kematangan mentah (0 hari setelah pascapanen). 

2. Mencari informasi yang akurat mengenai tanah liat yang digunakan tanah 

khusus atau tanah liat kerajinan tangan.  

3. Pada campuran konsentrasi KMnO4 Tanah liat + 3g Kitosan tidak memiliki 

pengaruh untuk mempertahankan daya simpan dan mutu pisang kepok. Lebih 

baik larutan yang digunakan hanya kitosan karena tanah liat juga dapat menjadi 

adsorben yang bersifat menyerap. 
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